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ABSTRAK

Aminabh, Siti. 2022. Analisis Faktor Kedisiplinan Santri Pondok Pesantren
Bustanul Mansuriyah Rowolaku Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan, Skripsi
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Jurusan Pendidika; Agama Islam Institut
Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan. Pembimbing Dr, H. Abdul Khobir, M.
Ag.

Kata Kunci : Kedisiplinan Santri, Pondok Pesantren

Pondok pesantren merupakan salah satu lembaga pendidikan non formal
yang eksistensinya masih diakui masyarakat sampai saat ini dengan sistem asrama
dimana santri-santrinya menerima pendidikan agama melalui sistem pengajian atau
madrasah yang sepenuhnya berada dibawah kedaulatan dan kepemimpinan seorang
atau beberapa orang Kyai dengan ciri-ciri khas yang bersifat kharismatik serta
independen dalam segala hal. Sebagai sebuah lembaga pendidikan, pesantren
mempunyai tujuan yang dirumuskan dengan jelas sebagai acuan program-program
pendidikan yang diselenggarakannya. Tujuan didirikan pondok pesanten pada
dasarnya dibagi menjadi dua, yaitu tujuan umum, membimbing para santri untuk
menjadi manusia yang berkepribadian Islam yang sanggup dengan ilmu agamanya
menjadi mubaligh di tengah masyarakat. Sedangkan tujuan khusus yaitu
mempersiapkan para santri untuk menjadi orang yang ahli agama serta

mengamalkannya dalam kehidupan bermasyarakat.

Rumusan Permasalahan yaitu: “(1) Bagaimana bentuk penerapan
kedisplinan santri di Pondok Pesantren Bustanul Mansuriyah Pekalongan? (2)
Faktor apakah sajakah yang mempengaruhi kedisiplinan santri di Pondok Pesantren
Bustanul Mansuriyah Pekalongan?.” Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan (1)
Bagaimana bentuk penerapan kedisplinan santri di Pondok Pesantren Bustanul
Mansuriyah Pekalongan? (2) Faktor apakah sajakah yang mempengaruhi

kedisiplinan santri di Pondok Pesantren Bustanul Mansuriyah Pekalongan?

Pendekatan dan jenis penelitian jenis pendekatan yang digunakan adalah

pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif yaitu mengkaji Analisis Faktor

viii



Kedisiplinan Santri Pondok Pesantren Bustanul Mansuriyah Rowolaku Kecamatan
Kajen Kabupaten Pekalongan. Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan.
Penelitian secara langsung terhadap objek dan dikumpulkan data-data konkret
sesuai dengan permasalahan yang dikaji dalam penelitian, di mana tujuan ini
penelitian ini adalah untuk mempelajari secara intensif latar belakang, interaksi
lingkungan yang terjadi pada satu satuan sosial seperti individu, kelompok,

lembaga atau komunitas.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk penerapan kedisiplinan santri
di pondok pesantren Bustanul Mansuriyah yang pertama yaitu shalat berjama’ah,
dari kedisiplinan shalat berjama’ah ini maka akan berdampak pada kedisiplinan
dalam hal lainnya. Yang kedua adalah mengatur waktu, baik waktu belajar maupun
waktu tidur, hal ini didukung dengan adanya peraturan pengumpulan handphone
ketika pukul 17.00-21.00 dan pukul 22.00-06.00 atau setelah selesai mengaji Al-
Qu’an. Yang ketiga adalah kegiatan ta’lim yang mempelajari kitab-kitab seperti
ta’lim muta’alim, kitab tafsir jalalain dan kitan kasyifatus syaja. Pada pembahasan-
pembahasan kitab tersebut diselipkan nasehat-nasehat dari ustadz yang mengajar,
dengan sedikit menyindir para santri mengenai kedisiplinan santri, agar santri sadar
dengan apa yang telah dilakukan apakah sudah mematuhi peraturan atau
sebaliknya. Dan yang keempat yaitu Deresan Al-Qur’an dilaksanakan secara
berkelompok, dikelompokan sendiri-sendiri dari santri kelas bawah, kelas tengah
dan kelas atas. Pada kegiatan ini santri juga di absen oleh pengurus, ini merupakan
bentuk antisipasi dari pengurus, supaya santri dapat melaksanakan kegiatan deresan
sesuai dengan kelasnya, dan mengikuti kegiatan dengan tertibAdapun faktor yang
mempengaruhi kedispilinan santri Pondok Pesantren Bustanul Mansuriyah, faktor
pertama yaitu kesadaran yang timbul dari dalam diri santri itu sendiri. Faktor yang
kedua adalah semangat, kekompakan dan tauladan dari jajaran dewan pengurus
pondok.. Ketika pengurus mampu menjadi teladan yang baik maka disana akan
timbul kewibawaan, sehingga para santri pun akan segan untuk melanggar berbagai
peraturan. Faktor yang ketiga adalah faktor teman atau pergaulan. Faktor ini

mungkin bukan menjadi faktor utama, namun sebagian orang akan mudah



terpengaruh pergaulan yang ada di sekitarnya. Faktor yang ke empat adalah
penggunaan handphone. Sebagian dari kita banyak yang terlena akibat terlalu
senang bermain handphone. Maka dari itu dengan adanya peraturan handphone di
kumpulkan pada pukul 17.00-21.00 dan pukul 22.00-06.00 semua santri diharapkan
dapat mengontrol penggunaan handphone sehingga lebih bisa disiplin dan mengatur

waktu.
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Disiplin merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan karakter seorang
anak, agar dapat lebih bertanggung jawab dengan kedisiplinannya pada semua
aktivitas, hal inilah yang akan membuat anak lebih teratur dan terarah dan dapat
lebih meningkatkan rasa tanggung jawab pada dirinya. Inilah pentingnya
penerapan sikap disiplin pada setiap anak agar pola hidupnya lebih teratur. Maka
penerapan sikap disiplin pada setiap individu sangatlah penting dalam kehidupan,
karena salah satu usaha menciptakan sumber daya manusia yang baik dan
berkualitas ialah dengan penerapan sikap disiplin.

Perilaku disiplin sangat penting untuk diajarkan sejak dini. Disiplin dapat
diterapkan baik di dalam keluarga, sekolah maupun dalam kehidupan
bermasyarakat. Dengan perilaku disiplin seseorang dapat mematuhi aturan
sehingga tidak mudah melakukan pelanggaran, baik yang ringan maupun berat
seperti pelanggaran hukum.

Kedisiplinan merupakan sikap yang dimiliki seseorang yang selalu tepat dan
taat dalam melaksanakan sesuatu. Kedisiplinan bagaikan permata sikap
yang banyak menarik perhatian. Kedisiplinan merupakan dasar ditepatinya
segala aturan atau tata cara yang menjadi syarat paling dasar dari setiap jenis

pekerjaan.!

1 Sujoko,Efferin dan Bonnie, Seni Perang Sun Zi dan Pengendalian Menejemen Sistem,
(Jakarta : PT Elex Media Komputindo, 2010), hlm. 103

1



Indonesia memiliki beberapa sistem pendidikan, seperti sistem sekolah,
madrasah, dan pesantren. Masing-masing memiliki perbedaan dalam berbagai
aspek, salah satunya pada sistem pendidikan pesantren. Dimana mengharuskan
siswa untuk tinggal di dalam asrama sedangkan sistem pendidikan yang lain tidak.?
Salah satu konsekuensinya adalah setiap siswa harus selalu mengikuti tata tertib
yang telah ditetapkan, baik secara terpaksa maupun sukarela.?

Indonesia yang mempunyai penduduk mayoritas beragama Islam, mempunyai
sebuah lembaga pendidikan yang usianya sudah cukup tua yakni pondok pesantren,
walaupun pada awalnya nama ini hanya dikenal di pulau Jawa dan Madura. Karena
itu pondok pesantren diidentifikasi oleh para ahli dengan nama yang diberikan
untuk lembaga pendidikan Islam tradisional di Indonesia. Keberadaan pondok
pesantren sebagai suatu lembaga pendidikan Islam dalam proses berdirinya tidak
terlepas dari seorang sesepuh (Kyai/Ajengan) dengan ilmu yang dimilikinya serta
dengan keikhlasan dalam beramal, prilakunya sesuai dengan apa yang disampaikan
kepada masyarakat sebagai suri tauladan bagi para santri khususnya dan masyarakat
pada umumnya. Maka berdirilah sebuah lembaga kehidupan masyarakat yang
mandiri dan ditunjang oleh sarana dan prasarana untuk lancarnya kegiatan belajar
mengajar.

Kondisi pondok pesantren seperti ini dihadapan masyarakat tentu saja
didukung oleh berbagai aspek yang mempengaruhi pembentukan dan

pengembangan nilai-nilai yang keberadaannya diakui masyarakat, juga merupakan

2 Imam Taulabi, Integrasi Sistem Pendidikan Pesantren dan Sekolah. (Jurnal Tribakti
:Vol. 24 No. 2, 2015) hlm. 12-27.

3 Cotton, K. School wide and classroom Discipline. (School Improvement Research
Series, Northwest Regional Educational Laboratory, 2001)



perwujudan kultural sekaligus merupakan paduan pemahaman Islam sebagai
doktrin formal dan wibawa (kharisma) maha guru karena Kyai merupakan
pemegang kekuasaan mutlak. Pondok pesantren Bustanul Mansuriyah, dalam
upaya menjadikan dirinya sebagai lembaga pendidikan Islam yang baik dalam
mengarahkan para santrinya untuk menjadi santri yang insan kamil, mengatur
sistem penegasan dalam upaya menciptakan muslim-muslim yang mempunyai
kedisiplinan yang tinggi, mencapai tujuan pendidikannya, maka di pondok
pesantren Bustanul Mansuriyah ditetapkan tata tertib yang tata kerjanya diserahkan
kepada bidang pendidikan dan keamanan. Bidang ini secara penuh atas nama
pendidikan pondok pesantren Bustanul Mansuriyah yang menanamkan
kedisiplinan, untuk mencapai keberhasilan di dalam mendidik para santrinya.
Pendidikan disini adalah pendidikan yang tidak sekedar memberi pengetahuan
beragam, tetapi justru yang lebih utama adalah membiasakan santri patuh dan taat
menjalankan ibadah dan berbuat serta bertingkah laku dalam kehidupannya sesuai
dengan norma-norma yang telah ditetapkan dalam agama Islam.*

Pengenaan sanksi terhadap santri yang melanggar peraturan tersebut (7a zir)
yang pada dasarnya menanamkan sikap tanggung jawab yang sekaligus mendidik
agar para santri konsekuen terhadap peraturan. Sehingga santri yang terkena sangsi
merasa takut (jera) dan tidak melakukan perbuatan atau pelanggaran berulang-
ulang.

Seperti halnya di pondok pesantren Bustanul Mansuriyah, para santri dibina

untuk hidup mandiri dan disiplin sesuai dengan peraturan yang berlaku, tetapi fakta

4 Widayatullah Jurnal Pendidikan Universitas Garut Vol. 06; No. 01; 2012



dilapangan mengatakan bahwa ada salah satu santri yang bolos pada pengajian-
pengajian rutin yang diadakan oleh pesantren, tidak mengikuti shalat berjamaah dan
mujahadah sesuai jadwal yang telah di tentukan, kemudian santri tersebut diberikan
hukuman, yaitu santri diberikan nasihat serta diamankan handphonenya jika tidak
mengikuti shalat jamaah dan mujahadah tanpa alasan tertentu, atau bersih-bersih
lingkungan pondok bagi yang tidak mengikuti kegiatan mengaji dan kegiatan
pondok lainnya dan dilaporkan kepada pengasuh dan pengurus keamanan, tetapi
seminggu kemudian santri tersebut mengulangi pelanggaran yang sama. Hai ini
membuktikan bahwa kedisiplinan santri pondok pesantren Bustanul Mansuriyah
belum cukup baik, karena seharusnya dampak dari za 'zir menimbulkan suatu efek
jera di dalam diri santri.

Atas semua permasalahan itulah penulis tertarik untuk mengambil judul
penelitian tentang “Analisis Faktor Kedisiplinan Santri Pondok Pesantren Bustanul
Mansuriyah Pekalongan”.

B. Rumusan Masalah
Untuk membuat penelitian ini relevan dan mencapai tujuan yang
diharapkan, peneliti merumuskan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana bentuk penerapan kedisiplinan santri di Pondok Pesantren
Bustanul Mansuriyah Pekalongan?
2. Faktor apakah sajakah yang mempengaruhi kedisiplinan santri di Pondok

Pesantren Bustanul Mansuriyah Pekalongan?



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai
berikut :

1. Untuk menganalisis bentuk penerapan kedisplinan santri di Pondok Pesantren

Bustanul Mansuriyah Pekalongan

2. Untuk menganalisis faktor yang mempengaruhi kedisiplinan santri di Pondok

Pesantren Bustanul Mansuriyah Pekalongan

D. Manfaat Penelitian
a. Manfaat teoretis

1. Sebagai bahan acuan dalam mengkaji dan menganalisis bentuk penerapan
serta faktor yang mempengaruhi santri di Pondok Pesantren.

2. Untuk menambah wawasan keilmuan dan pengetahuan terkait dengan
bentuk penerapan serta faktor yang mempengaruhi santri di Pondok
Pesantren.

b. Manfaat Praktis

1. Bagi peneliti dapat memberikan ilmu dan pengetahuan tentang bentuk
penerapan dan faktor-faktor yang mempengaruhi kedisiplinan santri di
pondok pesantren, dan bermanfaat bagi peneliti sendiri karena
nantinya akan menjadi guru pendidikan agama islam.

2. Sebagai masukan bagi guru, siswa dan masyarakat, untuk mendidik,
mengasuh dan membimbing anak untuk mengenal aturan dan disiplin

sebagai aturan kehidupan masa depan di masyarakat, bangsa dan negara.



E. Metode Penelitian
1. Desain penelitian
a. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan
(field reseach). Penelitian lapangan (field reseach) adalah penelitian
yang dimaksudkan untuk menyimpulkan informasi mengenai status
gejala yang ada, yaitu keadaan gejala menurut apa adanya pada saat
penelitian dilakukan, artinya tidak untuk menguji hipotesis tertentu,
melainkan hanya menggambarkan apa adanya tentang suatu variabel,
gejala atau keadaan. Selain itu, penelitian lapangan (field reseach) juga
berarti bahwa peneliti berangkat langsung ke lapangan untuk
mengadakan pengamatan tentang suatu fenomena dalam suatu keadaan
ilmiah. Dalam hal ini berarti erat kaitannya dengan pengamatan dan
berperan serta.®
b. Pendekatan penelitian
Penelitian ini digunakan penelitian pendekatan kualitatif yaitu
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif yang berupa
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan pelaku yang diamati.’
2. Sumber data

a. Sumber data primer

5 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), hlm. 234

6 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2006), hlm. 26

7 Lexy J. Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif,cet. XVII,, (Bandung: Remaja
Rosdakarya,2002), him. 3



Sumber data primer ialah data yang dikumpulkan sendiri oleh
peneliti langsung dari sumber pertama atau tempat objek penelitian di
lakukan.® Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data primer adalah
Pengasuh Pondok Pesantren, Kepala/Lurah Pondok, Dewan Pengurus,
Dewan As-Satidz serta Para Santriwan dan Santriwati.

b. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder ialah sumber data yang diambil dari
sumber-sumber kedua atau tidak langsung dari objek yang diteliti.’
Data sekunder yang dimaksud peneliti yaitu data yang dapat dijadikan
penunjang dalam melakukan penelitian yaitu dokumen-dokumen yang
berkaitan, karya ilmiah, penelitian atau jurnal yang relevan dengan
penelitian ini.
3. Teknik pengumpulan data

a. Observasi (Pengamatan)

Metode observasi (pengamatan) yaitu pengumpulan data
yang dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat sejarah
sistematik  gejala-gejala yang diselidiki. Artinya peneliti
mengadakan pengamatan yang sistematis pada objek yang akan

diteliti.'® Dalam penelitian ini peneliti terjun langsung ke lokasi

8 Sofyan Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group
2013), him. 16

9 Ibnu Hajar, Dasar-dasar Metodologi Penelitian Kualitatif dalam Pendidikan
(Jakarta:Raja Grafindo Persada, 1996), him. 63
10 Cholid Narbuko dan H. Abu Achamdi, Metode Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), hlm.
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penelitian dan mengamati secara langsung proses kegiatan
keseharian di Pondok Pesantren Bustanul Mansuriyah.
Wawancara

Wawancara merupakan percakapan dengan maksud tertentu.
percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara
(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.!!
Metode ini digunakan untuk mewawancarai Pengasuh Pondok
Pesantren, Kepala/Lurah Pondok, Dewan Pengurus, Dewan As-
Satidz serta Para Santriwan dan Santriwati.
Dokumentasi

Dokumentasi ialah sumber informasi non-manusia yang
berupa intruksi, laporan, pengumuman, surat keputusan, catatan-
catatan, dan arsip lain yang berhubungan dengan fokus penelitian.!?
Adapun metode ini digunakan untuk kelengkapan data yang
diperoleh dari objek penelitian di Pondok Pesantren Bustanul

Mansuriyah Pekalongan.

4. Teknis analisis data

Analisis data kualitatif menurut Bogdan dan Biklen dalam bukunya

Lexy J. Moleong Metodologi Penelitian Kualitatif ialah upaya yang

dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data,

11 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya Offset,

2014), hlm. 186

12 Saipul Annur, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Palembang: Rafah Press, 2005), hlm. 97



memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola. Mensintesiskannya,
mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang
dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.'3
Analisis data dilakukan setelah data yang diperoleh dari sampel
melalui instrument yang dipilih dan akan digunakan untuk menjawab
masalah dalam penelitian atau untuk menguji hipotesa yang diajukan
melalui penyajian data.'* Adapaun untuk proses analisis data penelitian
penulis menggunakan analisis data model Miles dan Huberman meliputi :
a. Reduksi Data
Reduksi data merupakan proses pengumpulan data penelitian,
seorang peneliti dapat menemukan kapan saja waktu untuk
mendapatkan data yang banyak dan peneliti harus mampu merekam
data lapangan dalam bentuk catatan lapangan, harus ditafsirkan, atau
diseleksi masing-masing data yang relevan dengan fokus masalah yang
diteliti. Peneliti dalam tahap ini berusaha untuk mengumpulkan data —
data yang berkaitan dengan Analisis Faktor Kedisiplinan Santri Pondok
Pesantren Bustanul Mansuriyah Rowolaku Kajen Pekalongan melalui
observasi, wawancara, dokumentasi. Setelah terkumpul peneliti
memilih data tersebut yang memang layak untuk digunakan dalam

pembahasan.

13 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya Offset,
2014), hlm. 248
14 Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis, (Yogyakarta: Teras, 2011), hlm. 96
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Melakukan display data atau penyajian data

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif penyajian data bisa
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori,
flowchart dan sejenisnya.!”> Dalam hal ini peneliti menyajikan data
berupa teks naratif yang tersusun lengkap sehingga mudah untuk
dipahami.
Mengambil Kesimpulan/Verifikasi

Mengambil kesimpulan merupakan analisis lanjutan dari
reduksi data dan display data sehingga data dapat disimpulkan dan
peneliti masih berpeluang untuk menerima masukan.'® Dengan
demikian peneliti akan menyimpulkan dan menggambarkan secara
sistematis mengenai Analisis Faktor Kedisiplinan Santri Pondok

Pesantren Bustanul Mansuriyah Rowolaku Kajen Pekalongan.

F. Sistematika Penulisan Skripsi

Adapun sistematika dalam penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut :

BAB I Pendahuluan terdiri dari: latar belakang masalah, rumusan masalah,

tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian dan

sistematika penulisan skripsi.

15 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D. ( Bandung : Alfabeta, 2014 )

hlm 249

16 Iskandar, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Sosial (Kuntitatif dan Kualitatif)(Jakarta:
Gaung Persada Press, 2008), hlm.221-223
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BAB II Landasan teori terdiri dari: teori yang berkaitan dengan Faktor
Kedisiplinan Santri, penelitian yang relevan dan kerangka berpikir.

BAB III Hasil Penelitian yang terdiri dari: profil Pondok Pesantren Bustanul
Mansuriyah, Hasil Penelitian tentang bentuk penerapan kedisiplinan santri
dan faktor yang mempengaruhi kedisiplinan santri di Pondok Pesantren
Bustanul Mansuriyah Pekalongan.

BAB IV Analisis Hasil Penelitian terdiri dari: analisis bentuk penerapan
kedisiplinan santri dan faktor yang mempengaruhi kedisiplinan santri di
Pondok Pesantren Bustanul Mansuriyah Pekalongan.

BAB V Penutup terdiri dari: kesimpulan dan saran.



BAB YV

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan hasil penelitian tentang
Analisis Faktor Kedisiplinan Santri Pondok Pesantren Bustanul Mansuriyah
Rowolaku Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan dapat ditarik beberapa

kesimpulan dan saran sebagai berikut :

A. Kesimpulan
1. Bentuk penerapan kedisiplinan santri di pondok pesantren Bustanul
Mansuriyah yaitu
a. Shalat berjama’ah
Shalat berjama’ah merupakan awal dari kedisiplinan, dari
kedisiplinan shalat berjama’ah ini maka akan berdampak pada
kedisiplinan dalam hal lainnya.
b. Mengatur waktu
Selain shalat berjama’ah bentuk kedisiplinan yang lain adalah
mengatur waktu, baik waktu belajar maupun waktu tidur, hal ini
didukung dengan adanya peraturan pengumpulan handphone ketika
pukul 17.00-21.00 dan pukul 22.00-06.00 atau setelah selesai mengaji
Al-Qu’an. Dengan diadakannya aturan pengumpulan handphone pada
waktu tertentu maka diharapkan santri akan lebih disiplin dalam

melaksanakan kegiatan pondok maupun mengatur waktu tidur.

66
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c. Kegiatan Ta’lim
Kegiatan ta’lim ini mempelajari kitab-kitab seperti ta’lim
muta’alim, kitab tafsir jalalain dan kitan kasyifatus syaja. Pada
pembahasan-pembahasan kitab tersebut diselipkan nasehat-nasehat
dari ustadz yang mengajar, dengan sedikit menyindir para santri
mengenai kedisiplinan santri, agar santri sadar dengan apa yang telah
dilakukan apakah sudah mematuhi peraturan atau sebaliknya.
d. Deresan Al-Qur’an
Deresan dilaksanakan secara berkelompok, dikelompokan sendiri-
sendiri dari santri kelas bawah, kelas tengah dan kelas atas. Pada
kegiatan ini santri juga di absen oleh pengurus, ini merupakan bentuk
antisipasi dari pengurus, supaya santri dapat melaksanakan kegiatan
deresan sesuai dengan kelasnya, dan mengikuti kegiatan dengan tertib
2. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kedispilinan santri Pondok
Pesantren Bustanul Mansuriyah, yaitu :
a. Kesadaran diri
Kesadaran diri sangatlah penting dalam melaksanakan kegiatan
apapun. Hal ini tentu akan mempengaruhi hasilnya. Akan jauh
berbeda antara santri yang melaksanakan tata tertib pondok pesantren
karena tulus berdasarkan kesadaran dari dalam dirinya, atau hanya
karena takut dengan pengurusnya.
b. Semangat, kekompakan dan tauladan dari jajaran dewan pengurus

pondok.



B. Saran

68

Pengurus dituntut menjadi teladan bagi para santrinya, baik dalam
tingkah laku maupun dalam menjalankan segala peraturan. Ketika
pengurus mampu menjadi teladan yang baik maka disana akan timbul
kewibawaan, sehingga para santri pun akan segan untuk melanggar
berbagai peraturan.

Faktor teman atau pergaulan.

Faktor ini mungkin bukan menjadi faktor utama, namun sebagian
orang akan mudah terpengaruh pergaulan yang ada di sekitarnya.
Penggunaan handphone.

Sebagian dari kita banyak yang terlena akibat terlalu senang bermain
handphone. Maka dari itu dengan adanya peraturan handphone di
kumpulkan pada pukul 17.00-21.00 dan pukul 22.00-06.00 semua

santri diharapkan dapat mengontrol penggunaan handphone.

Berdasarkan kesimpulan tersebut, peneliti menyampaikan beberapa saran

yaitu :

1. Bagi Pondok Pesantren Bustanul Mansuriyah Kajen Pekalongan

Penerapan kedisiplinan santri di Pondok Pesantren Bustanul Mansuriyah

perlu ditingkatkan lagi agar kedepannya menjadi lebih baik. Untuk

menciptakan disiplin diri, disiplin waktu dan disiplin belajar khususnya

untuk santri diperlukan (a) ketauladanan dari pimpinan pondok, as-satidz

dan dewan pengurus, (b) kerjasama antara dewan pengurus, pimpinan
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pondok dan seluruh warga pondok, dan (¢) menggunakan sanksin yang
tegas sesuai dengan tata tertib di Pondok Pesantran.

. Bagi santri

Mengingat banyaknya manfaat yang didapat dari sikap disiplin itu sendiri,
sebaiknya santri perlu meningkatkan kesadaran terhadap kedisiplinan,
karena kedisiplinan bisa terlaksana harus dibarengi dengan kesadaran santri
bukan hanya kepedulian pengurus kepada santri untuk menerapkan
kedisiplinan tersebut. Selain itu santri juga perlu membiasakan diri untuk
senantiasa tepat waktu, melakukan kegiatan sesuai dengan petunjuk guru
dan peraturan pondok pesantren, membiasakan bertanggung jawab terhadap
tugas yang diberikan, serta berhati-hati daklam memilih teman karena

teman sepergaulan dapat memberikan pengaruh pada diri kita.
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